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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur kepada Allah S.W.T. kami panjatkan atas
selesainya penulisan buku referensi yang berjudul "Sinergi K3 dengan
Produktivitas Kerja." Buku ini lahir dari dorongan akan pentingnya
pemahaman mendalam tentang bagaimana keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) dapat berkontribusi langsung terhadap peningkatan
produktivitas di berbagai sektor industri. Keselamatan dan kesehatan
kerja sering kali dipandang sebagai aspek teknis yang terpisah dari upaya

peningkatan produktivitas.

Buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi pembaca,
khususnya praktisi K3, manajer perusahaan, akademisi, dan mahasiswa,
dalam memahami peran sinergi antara K3 dan produktivitas kerja. Dalam
buku ini, pembaca akan menemukan analisis komprehensif tentang
konsep dasar K3, penerapannya di berbagai industri, serta bagaimana
upaya penerapan K3 yang terstruktur dapat menjadi pendorong utama
bagi pencapaian produktivitas yang berkelanjutan.

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tentu belum sempurna,
namun kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat dan dapat memotivasi berbagai pihak untuk lebih
memperhatikan dan  mengintegrasikan K3 dalam manajemen

produktivitas di tempat kerja.

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

mendukung dalam penyusunan buku ini, baik secara langsung maupun



tidak langsung. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang nyata
bagi kemajuan dunia kerja dan menjadi bagian dari upaya kolektif untuk

mewujudkan lingkungan kerja yang lebih baik, aman, dan produktif.

Selamat membaca.

Penulis
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BAGIAN |
BAB 2
KELEMBAGAAN DALAM KESELAMATAN & KESEHATAN KERJA

K3 diterapkan untuk upaya mencegah kecelakaan, kebakaran,
peledakan, pencemaran lingkungan, penyakit akibat kerja (accident
prevention). Pengembangan ketenagakerjaan selalu diarahkan pada
pembentukan karakter antara lain tenaga profesional yang mandiri, etos
kerja tinggi dan produktif (Ernawati & Suyantiningsih, 2020).
Pengembangan SDM ditujukan untuk pembentukan, peningkatan dan
pengembangan tenaga kerja yang berkualitas, produktif, efisien, efektif

dan berjiwa wirausaha (Pratomo, 2020).

2.1 Kelembagaan Kesehatan dan Kesehatan Kerja

Kelembagaan K3 ialah sebuah organisasi badan swasta nasional
independen, non pemerintah yang bergerak di bidang pengelolaan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) (Anonim, 2021). Organisasi ini
terbentuk karena adanya “amanat dari Pasal 10 ayat (1) dan ayat (2) UU
No. 1-1970. Kelembagaan ini berupa perusahaan atau dunia usaha
berbadan hukum di Indonesia, antara lain P2K3, DK3N dan PJK3”.

Kelembagaan kesehatan dan kesehatan kerja memainkan peran
kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman. Melalui
regulasi, pengawasan, pendidikan, dan layanan kesehatan, kelembagaan
ini membantu melindungi pekerja dari risiko kesehatan dan keselamatan,
serta mendukung kesejahteraan mereka secara keseluruhan di tempat
kerja. Kelembagaan Kesehatan dan Kesehatan Kerja merujuk pada

berbagai organisasi, badan, dan mekanisme yang bertanggung jawab
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untuk mengatur, mengawasi, dan melaksanakan kegiatan yang berkaitan
dengan kesehatan umum dan kesehatan di tempat kerja (Yuliandi &
Ahman, 2019). Kelembagaan ini penting untuk memastikan perlindungan
kesehatan pekerja, serta untuk mendukung kesejahteraan fisik dan
mental mereka di lingkungan kerja. Kelembagaan kesehatan umum
melibatkan berbagai institusi pemerintah dan non-pemerintah yang
berperan dalam memastikan masyarakat mendapatkan pelayanan
kesehatan yang memadai. Dalam hal ini lembaga yang berperan adalah
kementerian kesehatan, dinas kesehatan daerah, rumah sakit dan
puskesmas dan lembaga asuransi kesehatan seperti BPJS Kesehatan.
Kelembagaan yang khusus menangani kesehatan di lingkungan kerja
mencakup berbagai organisasi yang bertugas melindungi kesehatan
pekerja, memastikan tempat kerja yang aman, dan mengurangi risiko
kesehatan akibat pekerjaan. Melalui regulasi, pengawasan, pendidikan,
dan layanan kesehatan, kelembagaan ini membantu melindungi pekerja
dari risiko kesehatan dan keselamatan, serta mendukung kesejahteraan

mereka secara keseluruhan di tempat kerja.

2.1.1 Panitia Pembina Keselamatan & Kesehatan Kerja (P2K3)
Berdasarkan “peraturan menteri  tenaga kerja RI
No.04/MEN/1987 tentang Panitia Pembina Keselamatan Kerja
menyebutkan bahwa pengusaha wajib membentuk P2K3”. Disebutkan
pada “pasal 2 (dua) bahwa tempat kerja di mana pengusaha/pengurus
memperkerjakan 100 (seratus) orang atau lebih, atau tempat kerja di
mana pengusaha/pengurus memperkerjakan kurang dari 100 (seratus)

tenaga kerja namun menggunakan bahan, proses dan instalasi yang
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memiliki risiko besar akan terjadinya peledakan, kebakaran, keracunan
dan penyinaran radioaktif pengusaha/pengurus wajib membentuk P2K3".
Disebut juga pada “pasal 3 (tiga) disebutkan bahwa unsur keanggotaan
P2K3 terdiri dari pengusaha dan pekerja yang susunannya terdiri dari
ketua, sekretaris dan anggota serta sekretaris P2K3 ialah ahli keselamatan
kerja dari perusahaan yang bersangkutan”. P2K3 adalah wadah kerja
sama antara pengusaha dan pekerja yang bertujuan untuk
mengembangkan kerja sama, saling pengertian, dan partisipasi efektif
dalam penerapan K3. Dalam “pasal 4 (empat) tugas Organisasi P2K3
adalah memberikan saran dan pertimbangan baik diminta maupun tidak
kepada pengusaha mengenai masalah K3”. P2K3 wadah kerja sama
antara pengusaha dan pekerja untuk mengembangkan kerja sama saling
pengertian dan partisipasi dalam penerapannya. (Asbar & Wijaya, 2021).
P2K3 memberikan perlindungan bagi buruh terhadap eksploitasi oleh
majikan, seperti penggunaan tenaga kerja murah, pekerja anak, wanita
untuk pekerjaan berat, atau kerja yang tidak memiliki batas waktu.
Kesehatan kerja bertujuan untuk memastikan bahwa buruh melakukan
pekerjaan yang layak dan manusiawi, serta melindungi buruh dari
tindakan pemerasan oleh pihak majikan dan juga melindungi kepentingan
buruh itu sendiri.

P2K3 bertugas memberikan saran & pertimbangan baik diminta
maupun tidak kepada pengusaha/pengurus mengenai masalah K3 di
perusahaan. Beberapa fungsi P2K3 adalah : (Asbar & Wijaya, 2021):

1. Menghimpun dan mengolah data tentang K3
2. Menjelaskan kepada setiap tenaga kerja tentang faktor yang

dapat mempengarubhi efisiensi dan produktivitas kerja.
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3. Membantu pengusaha atau pengurus dalam mengevaluasi cara
kerja, proses dan lingkungan kerja.

4. Membantu pimpinan perusahaan menyusun kebijaksanaan
manajemen dan pedoman kerja dalam rangka upaya

meningkatkan keselamatan kerja.

2.1.2 Perusahaan Jasa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (PJK3)

K3 menjadi isu penting yang harus diterapkan oleh perusahaan
dengan monitor dari pemerintah. Perusahaan yang tidak menerapkan K3
bisa mengalami kerugian dan memiliki risiko untuk kehilangan izin
operasi. Perusahaan Jasa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (PJK3)
merupakan sebuah perusahaan yang memiliki usaha di bidang jasa K3.
Tugasnya “membantu perusahaan dalam memenuhi syarat-syarat K3
yang sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja nomor 4 tahun
1995”.(Tarigan dkk., 2022).

PJK3 merupakan sebuah perusahaan dengan badan usaha bentuk
PT yang menangani mulai dari tahap pemeriksaan dan pengujian, inspeksi
dan sertifikasi kesehatan dan keselamatan kerja (Anonim, 2023a). Pada
awalnya “keputusan menteri tenaga kerja no. Kep 1261-
/Men/1988 tentang  syarat-syarat penunjukan perusahaan jasa
pemeriksaan dan pengujian teknik pesawat uap dijadikan sebagai dasar
hukum PJK3”. Pada tahun 1995 kementerian tenaga kerja
mengeluarkan “peraturan menteri tenaga kerja nomor 4 tahun 1995
tentang perusahaan jasa keselamatan dan kesehatan kerja” disahkan dan
membuat “kepmenaker nomor 1261 tahun 1988” yang telah disebutkan

sebelumnya, menjadi tidak berlaku lagi. “Permenaker nomor 4 tahun
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1995 ini menjadi landasan hukum PJK3” sampai sekarang. Dasar hukum
PJK3 terutama yang terkait penggunaannya di berbagai bidang, tersebar
dalam berbagai macam peraturan perundangan.

“Tugas pokok PJK3 adalah membantu pelaksanaan pemenuhan
syarat-syarat keselamatan dan kesehatan kerja sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dalam rangka mencegah terjadinya
bahaya kecelakaan untuk mencapai nihil kecelakaan di tempat kerja”.
Sedangkan “fungsi PJK3 antara lain melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan masalah K3, mulai dari tahap konsultasi, pabrikasi,
pemeliharaan, reparasi, penelitian, pemeriksaan, pengujian, audit K3 dan

pembinaan K3”.

2.1.3 Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional (DK3N)
Merupakan organisasi non profit yang beranggotakan unsur-
unsur Pemerintah, organisasi buruh/karyawan, organisasi pengusaha,
organisasi profesi dibidang keselamatan dan kesehatan kerja dan badan-
badan lain yang dianggap perlu (Tanjung, 2023, him. 5). Organisasi ini
berdiri tanggal 16 Juli 1982 berdasarkan “SK Menakertrans No.
125/MEN/82, dan kemudian disempurnakan kembali oleh Menteri
Tenaga Kerja sesuai SK No. KEP.155/MEN/84 tanggal 28 Juni 1984”.
Tugas pokoknya sebagai badan pembantu di tingkat nasional
untuk memberikan saran dan pertimbangan nasional baik diminta
maupun tidak, kepada Pemerintah mengenai Kebijakan K3 nasional dan
membantu pembinaan K3 menuju budaya K3 (Tanjung, 2023, him. 5).
DK3N dibentuk oleh pemerintah dengan “surat Keputusan Menteri

Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.I setiap 2 (dua) tahun, dengan
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keanggotaan 10 anggota kelompok pemerintah (dari berbagai
Departemen), 10 anggota dari kelompok pengusaha (dari berbagai
sektor), dan 10 anggota dari serikat pekerja/serikat buruh (dari berbagai
SP/SB)”. Tugas DK3N adalah memberikan saran dan kepada Pemerintah
(Tanjung, 2023, him. 5). DK3N menghimpun dan mengolah segala data
dan/atau permasalahan K3 di tingkat nasional dan provinsi, serta
membantu Menteri dalam membina DK3W. Sedangkan tugas pokok dan
fungsi DK3W di tingkat provinsi ialah memberikan saran dan

pertimbangan kepada pemerintah di provinsi.

2.2 Peran Kelembagaan Bidang K3
Kelembagaan dalam bidang K3 sangat penting karena membentuk
kerangka kerja sistematis dan terstruktur untuk mengelola dan
mempromosikan praktik K3 yang aman dan efektif. Peran kelembagaan
dalam bidang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) sangat penting
untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi semua
pekerja. Kelembagaan ini mencakup berbagai organisasi dan entitas yang
bekerja sama untuk mengembangkan kebijakan, mengawasi
pelaksanaan, dan memberikan dukungan teknis dan edukatif dalam
bidang K3. Fungsi dari kelembagaan K3 adalah (Anonim, 2023a; Asbar &
Wijaya, 2021; Tanjung, 2023, him. 7):
1. Penyusunan Kebijakan dan Prosedur: Kelembagaan K3 membantu
dalam penyusunan kebijakan dan prosedur yang jelas terkait
keselamatan dan kesehatan kerja. Ini termasuk penentuan

standar keselamatan, prosedur pencegahan kecelakaan,
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pengelolaan bahan kimia berbahaya, dan tata cara tanggap
darurat.

Penerapan Program Pelatihan: Kelembagaan K3 mendukung
implementasi program pelatihan untuk meningkatkan kesadaran
dan keterampilan karyawan terkait K3.

Penilaian Risiko dan Pengendalian Bahaya: Kelembagaan K3
membantu dalam melakukan penilaian risiko secara teratur untuk
mengidentifikasi bahaya potensial di tempat kerja. Berdasarkan
hasil penilaian risiko ini, langkah-langkah pengendalian yang tepat
dapat diimplementasikan untuk mengurangi atau menghilangkan
risiko tersebut.

Monitoring dan Audit: Kelembagaan K3 memfasilitasi kegiatan
monitoring dan audit untuk mengevaluasi efektivitas program K3.
Dengan melakukan audit secara teratur, perusahaan dapat
mengetahui apakah kebijakan dan prosedur K3 sudah diterapkan
dengan baik dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Koordinasi dengan Pihak Eksternal: Kelembagaan K3 dapat
bertindak sebagai perantara antara perusahaan dengan pihak
eksternal seperti otoritas pengawas K3, konsultan K3, atau
lembaga riset yang dapat memberikan bantuan dan saran dalam
meningkatkan K3.

Pemantauan Kesehatan Pekerja: Kelembagaan K3 mendukung
program pemantauan kesehatan pekerja untuk mengidentifikasi
dampak kesehatan jangka panjang dari eksposur terhadap bahan

berbahaya atau kondisi kerja tertentu.
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Dengan adanya kelembagaan yang kuat dan berfungsi dengan
baik, perusahaan dapat memastikan bahwa K3 menjadi prioritas utama
dalam operasional mereka, yang pada gilirannya akan memberikan

manfaat bagi karyawan, perusahaan, dan masyarakat secara keseluruhan

Rokkdxk* SINERGI K3 DALAM PRODUKTIVITAS KERJAH - Hsk %
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